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Abstrak
 

Sick Building Syndrome adalah kumpulan gejala yang hanya dirasakan seseorang saat beraktivitas di dalam

suatu gedung. Gejala tersebut tidak teridentifikasi secara spesifik hingga menyebabkan penghuni ruangan

atau bangunan mengalami gangguan kesehatan akibat buruknya kualitas udara di dalam ruang. Tujuan

penelitian ini alah untuk mengetahui Sick building syndrome yang terjadi di Politeknik Kesehatan Jakarta II

dengan menghubungkan dengan PM2.5, PM 10, suhu, kelembaban, perawatan Ac, kepadatan ruangan, Jenis

furniture dan periode waktu pembersihan ruangan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriftif

dengan pendekatan cross sectional. Sampel  dalam penelitian ini adalah sebagian karyawan yang berjumlah

65 karyawan dan ruangan yang ada di Politeknik Kesehatan Jakarta II. Metode perhitungan sampel

menggunakan rumus proporsi binomunal (binomunal proportions) dan menggunakan metode simple random

sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner Environment Medicine Clinic Sweden, Orebro

Hospital tahun 2017 dan menggunakan alat Particulat Dust Meter DAZ – 400. Hasil pada penelitian ini

adalah dikatehui 80% karyawan mengalami kejadian sick building syndrome dan setelah dilakukan analisis

bivariat menggunakan analisis chi square diketahui bahwa hanya variabel faktor risiko jenis furniture yang

memiliki nilai p value <0.05 yaitu 0.006 dan memiliki nilai OR 6.750 dengan derajat kepercayaan 95%

rentang interval antara 1.777 – 26.640 sehingga dapat disimpulkan bahwa jenis furniture yang berisiko

memiliki risiko 6.750 kali untuk mengalami kejadian sick building syndrome pada Politeknik Kesehatan

Jakarta II.

......Sick Building Syndrome is a collection of symptoms that a person only feels when doing activities

inside a building. These symptoms are not specifically identified and cause the occupants of the room or

building to experience health problems due to poor indoor air quality. Sick building syndrome that occurs at

the Jakarta II Health Polytechnic by relating it to PM2.5, PM 10, temperature, humidity, AC maintenance,

room density, type of furniture and time period for cleaning the room. This research uses a descriptive type

of research with a cross sectional approach. The sample in this study was a portion of 65 employees and

rooms at the Jakarta II Health Polytechnic. The sample calculation method uses the binominal proportions

formula and uses the simple random sampling method. Data were collected using the 2017 Environment

Medicine Clinic Sweden, Orebro Hospital questionnaire and using the Particulate Dust Meter DAZ – 400.

The results of this study were that 80% of employees experienced sick building syndrome and after carrying

out bivariate analysis using chi square analysis it was discovered that the only variable The risk factor for

furniture types has a p value <0.05, namely 0.006 and has an OR value of 6,750 with a confidence level of

95%, the interval range is between 1,777 – 26,640, so it can be concluded that the type of furniture at risk

has a risk of 6,750 times for experiencing sick building syndrome at the Health Polytechnic. Jakarta II.
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